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ABSTRAK

Perusahaan Bengkel Tiga Putra Motor Garut merupakan perusahaan yang bergerak di bidang usaha
otomotif yang melayani penjualan suku cadang dan pelayanan jasa servis. Dalam proses bisnisnya,
pencatatan data transaksi penjualan membutuhkan waktu yang cukup lama karena data ditulis secara
konvensional. Untuk dapat mengatasi permasalahan yang terjadi pada Perusahaan Bengkel Tiga Putra
Motor dibuatlah perancangan dan pembangunan aplikasi Sistem Informasi penjualan, pembelian dan
persediaan suku cadang berbasis website. Metode yang digunakan untuk pembangunan sistem
informasi menggunakan Model Waterfall dengan dimodelkan menggunakan Flow Map, Context
Diagram dan Data Flow Diagram (DFD). Hasil akhir dari perancangan dan pembangunan aplikasi
sistem informasi ini adalah adanya sebuah aplikasi yang dapat memberi kemudahan transaksi
penjualan, pembelian, dan persediaan suku cadang pada Bengkel Tiga Putra Motor Garut sehingga
proses transaksi menjadi lebih efektif dan efisisen.

Kata Kunci : sistem informasi, penjualan, pembelian , persediaan ,website

I. PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi dapat menunjang
dan meningkatkan keberhasilan aktivitas
bisnis, sehingga banyak perusahaan berlomba-
lomba menerapkan teknologi untuk bersaing
dengan perusahaan lain. Dengan
perkembangan teknologi yang semakin cepat,
membuat perusahaan juga harus mengikuti
perkembangan teknologi yang ada dan ingin
menjadi yang terbaik dari perusahaan lain.

Bengkel Tiga Putra Motor yang berada di
kampung Cilongkrang, Kecamatan.
Karangpawitan Garut merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang usaha otomotif yang
melayani penjualan suku cadang untuk
berbagai merek dan pelayanan jasa servis.
Suku cadang yang terdapat di Bengkel Tiga
Putra Motor cukup banyak dan komplit untuk
berbagai sepeda motor dari mulai suku cadang
mesin, cover body motor, variasi motor dan
lain-lain.

Namun dalam proses bisnisnya, Bengkel
Tiga Putra Motor belum menggunakan
teknologi  informasi, sehingga terdapat

beberapa kendala yang ditemukan dalam
proses bisnisnya, pencatatan data transaksi
penjualan membutuhkan waktu yang cukup
lama karena data ditulis secara manual
sehingga banyak data yang masih tercecer.
Dalam penginputan data penjualannya pun
seringkali terdapat kesalahan sehingga data
penjualan suku cadang tidak lagi akurat.
Kemudian untuk pengecekan, update dan
pencarian stok suku cadang membutuhkan
waktu yang lama, karena tidak adanya laporan
stok suku cadang yang akan segera habis atau
sudah habis., sehingga apabila terdapat
konsumen yang membutuhkan suku cadang
sering kali konsumen menunggu cukup lama
karena perusahaan mengecek secara manual
dengan cara mengecek langsung ke gudang.

Dengan demikian kebutuhan akan suatu
konsep dan mekanisme pengelolaan proses
penjualan, pembelian dan persediaan suku
cadang dengan memanfaatkan teknologi
informasi  menjadi  hal yang  perlu
dipertimbangkan.

Sehingga masalah yang terjadi dapat
diidentifikasikan sebagai berikut :
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1. Terjadinya keterlambatan dalam pelayanan
penjualan suku cadang motor. Karena
pencarian stok barang berupa lembaran
dokumen yang menggunakan waktu yang
cukup lama .

2. Masih terjadi kesulitan dalam pengontrolan
stok suku cadang yang masuk ataupun
keluar, karena sistem yang berjalan masih
secara manual.

3. Adanya keterlambatan dalam pembuatan
laporan stok barang yang ada di gudang dan
data penjualan kepada pemilik perusahaan.
Di karenakan pengolahan laporan data
masih menggunakan pencatatan manual.

Dari masalah yang telah diidentifikasikan,
tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini
adalah :

1. Mengetahui sistem penjualan, pembelian
dan persediaan suku cadang sepeda motor
berbasis web di Bengkel Tiga Putra Motor.

2. Membuat perancangan sistem informasi
penjualan, pembelian dan persediaan suku
cadang sepeda motor berbasis web yang
sesuai untuk diterapkan di Bengkel Tiga
Putra Motor.

3. Membangun Aplikasi Sistem Informasi
Penjualan, Pembelian dan Persediaan Suku
Cadang sesuai dengan rancangan yang telah
dibuat.

Agar penelitian ini lebih terarah dan
memudahkan dalam pembahasan, maka perlu
adanya batasan permasalahan yang dibahas
dalam pembuatan sistem informasi, adapun
batasan masalah adalah sebagai berikut:

1. Sistem ini hanya mencakup penjualan,
pembelian dan persediaan suku cadang

2. Penelitian ini tidak membahas retur
produk penjualan dan pembelian suku
cadang.

3. Penelitian ini tidak membahas sistem
informasi pelayanan jasa servis.

1.1 Landasan Teori

2. Pengertian Sistem

Lucas mendefinisikan, “Sistem sebagai
suatu  komponen atau variabel yang
terorganisir,  saling  berinteraksi, saling
bergantung satu samalain dan terpadu”. [1]
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3. Pengertian Informasi
“Informasi adalah Data yang diolah
menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih
berarti bagi yang menerimanya”. [2]

4. Pengertian Sistem Informasi

Pengertian sistem informasi menurut
Robert A. Leitch & K. Roscoe Davis, “Sistem
informasi adalah suatu sistem didalam suatu
organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi harian, mendukung
operasi bersifat manajerial dan kegiatan
strategi-strategi dari suatu organisasi dan
menyediakan pihak luar tertentu dengan
laporan-laporan yang diperlukan”. [2]

5. Pengertian Perancangan
”Perancangan adalah suatu kegiatan yang
memiliki tujuan untuk mendesign sistem baru
yang dapat menyelesaikan masalah-masalah
yang dihadapi perusahaan yang diperoleh dari
pemilihan alternatif sistem yang terbaik”. [1]

6. Pengertian Penjualan

“Merupakan sebuah proses dimana
kebutuhan pembeli dan kebutuhan penjualan
dipenuhi, melalui antar pertukaran informasi
dan kepentingan”. [3]

7. Pengertian Pembelian

Pembelian adalah sebagai salah satu
fungsi dari pembelanjaan atau merupakan
kegiatan dari pembelanjaan. Pembelian sama
pentingnya dengan penjualan, yaitu untuk
memenuhi  kebutuhan setiap  perusahaan,
seperti kebutuhan peralatan kantor, gedung,
peralatan produksi, dan lain sebagainya. [4]

8. Pengertian Persediaan

“Persediaan merupakan aktiva lancar yang
ada dalam suatu perusahaan, apabila
perusahaan tersebut perusahaan dagang maka
persediaan diartikan sebagai barang yang
disimpan untuk dijual dalam operasi normal
perusahaan, sedangkan apabila perusahaan
merupakan perusahaan manufaktur maka
persediaan diartikan sebagai bahan baku yang
terdapat dalam proses produksi atau yang
disimpan untuk tujuan proses produksi” [5]
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1.2 Metode Penelitian

Untuk metode pengembangan sistem dalam
membangun perangkat lunak sistem informasi
ini menggunakan metode Waterfall, vyaitu
model yang  menggambarkan  tahapan
pengembangan sistem secara sistematik dan
berurut.

Berikut gambar pengembangan perangkat
lunak Metode Waterfall dapat dilihat pada
gambar 1.

Siatein
angifssering
Aalysis
[

1 r\
1

Maintenance

Gambar 1. Pengembangan Perangkat Lunak
Metode Waterfall. [6]

1. PEMBAHASAN

2.1 Analisis
Berjalan

Prosedur yang Sedang

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai
penguraian dari suatu sistem informasi yang
utuh ke dalam bagian-bagian komponen
dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan
mengevaluasi permasalahan, kesempatan dan
hambatan yang terjadi dalam kebutuhan-
kebutuhan yang diharapkan , sehingga dapat di
usulkan perbaikan sistem. Berikut adalah Flow
Map, Context Diagram dan DFD Penjulan,
Pembelian dan Persediaan Suku Cadang yang
sedang berjalan di Bengkel Tiga Putra Motor
dapat dilihat pada Gambar 2 sampai dengan 7.
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Sistem Penjualan yang seda

Gambar 2. Flow Map Penjualan yang sedang
berjalan di Bengkel Tiga Putra Motor.

Sistem Pembelian dan persediaan vang sedang berjalan di Bengkel Tiga Putra Motor

Gudang Pemilik Supplier
Data Order

.

order

3
Data order
yang sudsh di
ace

Laporan

T apora
Pembelian dn + Pembelian

Gambar 3. Flow Map Pembelian dan
Persediaan yang sedang berjalan di Bengkel
Tiga Putra Motor

Data Order Ace

Data Order Dy Retur
Ace

Supplier

Gambar 4. Context Diagrém Bengkel Tiga
Putra Motor yang sedang berjalan
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Gambar 5. DFD Level 1 yang sedang berjalan
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Gambar 6. DFD level 2 proses 1 yang sedang

+ jpors
Data Order T
Penilik | I
Data Order
{ 21 \
Data Subs Cadsag | Mesbuat Das Order dan o
\ ek dan order /
Order Ace—}
R
Membeat Data Retur Menbuat Laporan
Pembelian
Data Order _

Data Retur =

Dta retur. - Supplier

Gambar 7. DFD level 2 proses 2 yang sedang
berjalan

Evaluasi Prosedur yang Sedang Berjalan

Setelah  melewati beberapa tahapan
analisa terhadap sistem informasi yang sedang
berjalan di Bengkel Tiga Putra Motor maka
dapat diketahui kelemahan-kelemahan yang
terjadi pada sistem tersebut yang disajikan
dalam Tabel berikut ini.
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Tabel 1. Evaluasi Sistem yang sedang berjalan

No. Objek Faktor Masalah Solusi Bagian
1. | Pengolahan Data Kesulitan dalam | Merancang Kasir
data pembelian pencarian data ketika | Aplikasi agar dapat
pembelian dan dibutuhkan dan sulit | memberikan
dan Penjualan | penjualan dalam pembuatan | informasi  secara
disimpan laporannya saat data | luas dan memiliki
dalam bentuk | hilang atau rusak database yang
dokumen terintegrasi.
2. i data | H: Sulit hui stock | Dibangun aplikasi | Gudang
stock suku | penyampaian | sukcadang yang sudah | yang dapat
cadang  dan | informasi terjual dan keadaan | mengetahui  stock
penjualan yang kosong suku cadang secara
berhubungan cepat
dengan
penjualan
3. | Ketidak Tidak adaya | Kesulitan dalam | Dibangunnya Kasir
akuratan data. | sistem yang | pembuatan laporan sebuah aplikasi
berbasis yang berbasis
clientserver client-server
4. [Lama dalam | Laporan di | Stok suku cadang tidak | Di bangunnya | Pemilik
penerimaan buat dalam |dapat di  kontrol [ sebuah aplikasi
laporan. bentuk langsung yang dapat
dokumen membuat  laporan
lembaran secara cepat dan
kertas terperinci

2.2 Perancangan Sistem

Tahapan perancangan sistem adalah
tahapan  untuk  memberikan  gambaran
mengenai sistem informasi pengolahan data
penjualan, pembelian dan persediaan suku
cadang yang akan diusulkan. Tahapan
perancangan sistem merupakan penerjemah
dari keperluan atau data yang telah dianalisis
ke dalam bentuk yang mudah di mengerti oleh
pemakai (user).

Perubahan sistem yang dilakukan pada
pengolahan data pembelian adalah pembuatan
data  pesanan  suku cadang  secara
terkomputerisasi, penginputan data pembelian.
Adapun perancangan proses ini mencakup
Flow map, Context Diagram, Data Flow
Diagram, Relasi Tabel dalam Database dan
ERD yang dapat menjelaskan aliran data yang
diproses hingga menghasilkan informasi yang
di inginkan.

Flow Map Sistem yang Diusulkan

Flow map memberikan gambaran tentang
aliran atau perpindahan dokumen yang
berjalan. Pembuatan flow map bertujuan untuk
mengetahui  lebih  jelas aliran  maupun
perpindahan data-data yang ada, sehingga
dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya.

Gambar di berikut adalah Flow Map
untuk sistem Penjualan, Pembelian dan
Persediaan Suku Cadang yang di usulkan pada
Bengkel Tiga Putra Motor yang dapat dilihat
pada gambar 8 dan gambar 9.
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Sistem Penjualan yang di usulken Bengkel Tiga Putra Motor

Koasumen Kasir Gudang Pemilik

f= =
| DATABASE

T

Stmk Struk
penjualm penoatin

Gambar 8. Flow Map Sistem Penjualan yang
Diusulkan

Sisters Pembelisn dan Persedinom yang di usnlkm di Bengke] Tiga Putma Motor
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Gambar 9. Flow Map Sistem Pembelian dan
Persediaan yang diusulkan

Context Diagram Sistem yang Diususlkan
Di bawah ini adalah Context Diagram
sistem informasi pengolahan data penjualan
,pembelian dan persediaan suku cadang yang
diusulkan pada bengkel Tiga Putra Motor.

Daftar Permintaan Suku cadang

Struk Penjuslan

Faktur Pembelian
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Gambar 10. Context Diagram Sistem
Penjualan, Pembelian dan Persediaan yang
diusulkan

Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram atau dapat disebut
Diagram aliran data merupakan teknik yang
menjelaskan keadaan sebenarnya yang dibuat
untuk menggambarkan dari mana asal dan
kemana tujuan data yang keluar dari sistem,
dimana data disimpan, proses apa Yyang
mengahsilkan data tersebut dan interaksi antara
data yang tersimpan dan proses yang di
kenakan pada data tersebut.

Gambar di berikut adalah DFD untuk
sistem Penjualan, Pembelian dan Persediaan
Suku Cadang yang di usulkan pada Bengkel
Tiga Putra Motor yang dapat dilihat pada
gambar 11 sampai dengan gambar 13.

Daftar Permintaan Suku Cadmg

Struk Penjuslan

ang telah di ook dan

Supplier N

Gambar 11. DFD Level 1 yang diusulkan
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Daftar permintaan suku cadang———————— —Data Suku cadang T

v

/ 1.1 ‘ T.suku cadang
Konsumen ( input data |
\ pemintaan
e

suku cadang /
e L Data Suku cadang

Daftar Permintaan suku cadang
|

=
[ 1.2
'Struk penjualan } Data penjualan
\  Cetak Struk
T.penjulan

13
Pemilik Laporan Penjualan { R
| \  Pemjualan /

Gambar 12. DFD level 2 proses 1 yang di
usulkan

Data Penjualan
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suku cadang

Gambar 13. DFD level 2 proses 2 yang di
usulkan

2.3 Perancangan Basis Data

Perancangan basis data merupakan
perancangan yang digunakan untuk pembuatan
dan penyimpanan data ke dalam sistem terdiri
dari beberapa file database. Pada perancangan
basis data ini akan dibahas Relasi Tabel, Entity
Relationship Diagram (ERD).

Tabel Relasi
Tabel relasi digunakan untuk
mengelompokan data menjadi tabel-tabel yang
menunjukan entitas dari relasi yang berfungsi
untuk mengakses data sehingga database
tersebut mudah di modifikasi.
Berikut ini di gambarkan relasi antar tabel :

kategori | barang
_item
kd_kategori * kd_barang * L ~» No_
nm_kategori barcode no S
= nm_barang Lo» kd_barang ** oo | 0Lpembelian
keterangan harga_beli Kelstonan
Satilan jumian kd_supplier
harga_bel y
harga_jual |
supplier
stok_opname SL.
> kd_kategori ** *1 kd_supplier *
kd_supplier ** nm_supplier
———— * alamat
no_telepon
penjualan_item penjualan
no_penjualan ** ~* no_penjualan *

—»» kd_barang ** e
harga_beli kd_pelanggan
harga_jual keterangan
diskon uang_bayar
jumiah kd_user **

T

pelanggan

kd_pelanggan *
nm_pelanggan
nama_toko
alamat
no_telepon

Gambar 14. Relasi Antar Tabel

tgl_penjualan

Keterangan:
* . PrmaryKey /KunciUtama <«—> Hubungan Oneto One

™ “Foreign Key /KunciTamu  q—pp : Hubungan One to Many
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Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD)
adalah bentuk bagan yang menggunakan relasi
dan entitas suatu informasi.

Entitas relasi diagram dibuat dengan
menggunakan presepsi yang terdiri dari
sekumpulan objek yang ada dan dibedakan dari
objek yang ada serta dibedakan dari objek lain.

Gambar 15. Entity Relationship Diagram
(ERD)

2.4 Perancangan Antar Muka

Pada bagian ini akan menjelaskan tentang
perancangan antar muka aplikasi sistem
informasi penjualan, pembelian dan persediaan
suku cadang yang di bangun meliputi
perancangan input dan perancangan output.
Perancangan antar muka dapat dilihat pada
gambar berikut.

Gambar 16. Pefanéangah Struktur Menu
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Identitas Bengkel

Home
Data User

Data Supplier

Data Pelanggan
Data Kategori

Data Barang
Pencarian Barang
Transaksi Pembelian
Transaksi Penjualan
Laporan

Logout

Gambar 17. Perancangan Menu Utama

Aplikasi INVENTORY

Bengkel Tiga Putra Motor

J1.Sudirman No.81 Garut
TRANSAKSI PENJUALAN

No. Penjualan
tgl. Penjualan
Pelanggan -
Keterangan
INPUT BARANG
Kode Barang /Barcode Pencarsan Barang
Jumiah
Diskon (%) Tambah
DAFTAR BARANG
No  Kode Nama Barang Harga (Rp Disk (%) Jumlah subtotal (Rp)
‘GRAND TOTAL BELANJA (RP) :
UANG BAYAR(Rp):
Daftar Penjualan SIMPAN TRANSAKSI
Aplikasi INVENTORY
Bengkel Tiga Putra Motor
JI.Sudirman No.81 Garut
[TRANSAKSI PEMBELIAN
DATA TRANSAKSI
No. Pembelian
tgl.Penjualan
Supplier -
Keterangan
INPUT BARANG
Kode Barang /Barcode Parcaraan Barang
Harga Beli (Rp.) Jumlah Tambah
SIMPAN TRANSAKSI
DAFTAR BARANG
No  Kode Nama Barang Harga Beli (Rp) Jumlah subtotal (Rp):
GRAND TOTAL BELI Rp 0

Daftar Pembelian

Gambar 19. Perancangan Form
Pembelian

Aplikasi INVENTORY
Bengkel Tiga Putra Motor
JiSudirman No.81 Garut

DATA SUKU CADANG
Add Data
stock  Harga Beli (Rp)  Harga Jual(Rp) Tools

No  Kode Barcode Nama Barang

Edit  Delete

Halaman ke :1

Gambar 20. Perancangan Form
Persediaan Suku Cadang

Jumlah Data :
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Aplikasi INVENTORY
Bengkel Tiga Putra Motor
Ji.Sudirman No.81 Garut

LAPORAN PENJUALAN

No Tanggal No.Transaksi  Pelanggan Tot Barang Tot Belanja Tools

cetak

Jumlah Data : Halaman ke :1

Gambar 21. Perancangan Form Laporan
Penjualan

2.5 Perancangan Arsitektur Jaringan

Adapun kebtuhan untuk mendukung
program ini adalah sebagai berikut :

1. Tipe jaringan yang di gunakan adalah
WLAN (Wireless Local Area Network ),
dengan model konfigurasi dimana satu
komputer bertindak sebagai server, dan
yang lainnya sebagai client yang
mengakses file dalam server.

2. Media transmisi jaringan nirkabel atau di
kenal dengan nama Wireless, merupakan

salah satu media transmisi yang
menggunakan gelombang radio sebagai
media transmisinya.

3. Topologi yang digunakan adalah topologi
star(Bintang), karena tingkat kesulitannya
lebih sederhana dan kinerjanya yang
optimal karena lintas dari terminal ke
server yang pendek.

Sudang Pemilik

Admin

Kasir Kasir

Gambar 22. Desain Infrastruktur
Jaringan

2.5 Implementasi Program
Adapun implementasi dari perancangan

antarmuka aplikasi yang telah dirancang dapat
dilihat sebagai berikut :
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i INVENTORY
Bengekel Tiga Putra Motor

Selamat datang .......!

Anda login sebegai Admin

Gambar 23. Tampilan Menu Utama

i INVENTORY
Benge};el Tiga Putra Motor

TRANSAKSI PENJUALAN
DATA TRANSAKSI

o0
[11-05-2015

INPUT BARANG

Diskoars) o | Tambah

UANG BAYAR (Rp)

SIMPAN TRANSAKS|

No Kode Hama Barany HargaiRp)  Diskf%)  Jumish SubtotaifRp)

200000 0% 10,000 Dl
GRAND TOATL BELANJA (Rp): 1 210000

Gambar 24. Form Penjualan

TRANSAKSI PEMBELIAN

DATA TRAN SAKSI

No. Pembelian : NP00OT3

Tal. Pembelian : [11-05-2015 3

Supplier H v

Keterangan

INPUT BARANG

Kode Barang / Barcode H encarian Baran

warga e (xp) . Jumian: 10
SIMPAN TRANSAKSI

DAFTAR BARANG
No Kode  NamaBarang HargaBeli(Rp)  Jumiah  Subtotal (Rp)
GRANDTOTALBELI: 0 Rp. 0

[ Daftar Pempelian]

Gambar 25. Form Pembelian

DATA SUKU CADANG

(4 Add Data

0,000 10.000

5000 8000

75000 85000

o 50000 55000
£ 75000 1000
520 1000

EEEEEEERR

18 BODIDIS 000013 ang 00 1000

Gambar 26. Persediaén Suku Cadar;g
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LAPORAN PENJUALAN

Peianggan Tot Barang Tot Belanja(Rp) Tools
2 21,000 Cata
0000 Catal

420,000

Jumiah Data: 9 Halaman ke : 1

Gambar 27. Laporan Penjualan

1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, perancangan

yang

telah dilakukan dalam pembuatan

aplikasi sistem informasi penjualan, Pembelian
dan persediaan suku cadang pada Bengkel Tiga
Putra Motor ini maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1.

[1]

[2]

[3]

[4]
[5]

[6]

Aplikasi Sistem Informasi Penjualan,
Pembelian dan Persediaan Suku Cadang
dari hasil penelitian ini dapat memberi
kemudahan akses informasi dan proses
transaksi penjualan bagi kasir untuk
melayani dan mendapatkan informasi
suku cadang yang dibutuhkan oleh
konsumen.

Proses pengontrolan stok suku cadang
menjadi lebih efektif dan efisien sehingga
memberi kemudahan mendapatkan
informasi stok yang ada dan kontrol
keluar masuknya suku cadang.
Pengolahan data menjadi lebih baik
karena disimpan dalam suatu basis data
yang terintegrasi sehingga pembuatan
laporan lebih akurat dan cepat.
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